BAB 5
KESIMPULAN DAN SARAN

51 Kesimpulan

Kesimpulan yang didapatkan dari penelitian mendesain pilar tinggi ini adalah sebagai
berikut:

1. Dalam desain pilar tinggi diperlukan adanya faktor perbesaran momen dan efek P-

A. Faktor perbesaran momen pada desain dibutuhkan karena adanya efek
kelangsingan yang dipengaruhi oleh pilar yang tinggi. Efek P-A dan massa struktur
perlu diperhatikan pula karena akan mempengaruhi beban pada model dan nilai
Rho pada penulangan pilar.

Pilar dengan dimensi 4m x 4m solid yang telah didesain mengikuti peraturan SNI
1725 dan SNI 2833 tidak lolos terhadap kriteria Caltrans karena tidak memenubhi
keseimbangan kekakuan dan keseimbangan periode.

Desain pilar yang digunakan adalah pilar persegi dengan dimensi pilar berkisar
antara 2 X 2 m? — 6 x 6 m? (tipe penampang beton full) dan beton hollow dengan
ukuran 2 x 2 m? — 6 x 6 m? yang memiliki rongga berukuran 1,25 x 1.25 m?. Rasio
tulangan pada pilar dengan penampang beton full bernilai antara 1% - 4,53%.
sedangkan pada pilar dengan penampang beton hollow bernilai antara 1,01% -
7,04%.

Analisis pilar mempertahankan perioda struktur antara 2,1 second — 4,28 second
dan kekakuan struktur antara 0,245 - 0,44 agar memenuhi balanced stiffness dan
balanced period sesuai kriteria Caltrans.

Beton dengan penampang full memiliki gaya gempa yang lebih besar dibandingkan
beton dengan penampang hollow. Sedangkan dari tinjauan faktor perbesaran
menunjukan bahwa model beton hollow memiliki nilai faktor perbesaran momen

yang lebih besar dibandingkan dengan model beton full.
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5.2 Saran

Dalam hal melakukan analisis pilar tinggi dalam jembatan perlu diperhatikan efek
kelangsingan pada pilar tersebut karena nilai dari faktor perbesaran yang dikarenakan
efek kelangsingan sangat berpengaruh dalam penulangan pada penampang pilar. Selain
itu perlu juga diperhatikan tentang periode dan kekakuan struktur pada pilar tinggi
tersebut. Hal ini dikarenakan dengan memperhatikan periode dan kekakuan struktur

pada pilar dapat menambah kekuatan pada pilar tersebut.
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